Page 1of7

CATATAN RINGKAS TENTANG PENDIDIKAN ILMU KOMUNIKASI
DI UNIVERSITAS GADJAH MADA

Oleh Ashadi Siregar

Fakultas limu Sosial dan Iimu Politik Universitas Gadjah Mada
Kronik!

1946 saat lembaga
kabinet RI di hijrah dari Jakarta ke Yogyakart Belanda yang
kut bersama dengan tentara Sekutu yang dimotori Inggeris. Sehingga ibukota Republik Indonesia
berada di kota Yogyakarta hingga akhir tahun 1949. Dengen keberadaan pejabat-perjabat negara
cara, meka

Diantara

Adage I polk de
negera ada di Yogyekar gai bidang lulusan
s kuites drl e Beloa maipun yung ada di Jakarta (Ba'.avlz) i masa perigaran

Tu]mndlauukannya Alkademi limu Politk ini adalah menyiapkan sarjana untuk mengisi jabatan-
jabatan negara dalam bidang pemeriniahan dalam negeri, diplomesi luar negeri, dan penerangan.
ubungan internesional, dan

tinggi
publisistik di Universitas Gadjah Mada.
Bersamazn itu para sy berskap o koopead dengenkokonal Bl yarg ek
dokter-dokter lulusan jaman
Bolanda mendirkan ergunan gl Kedoksfan, sarjan eknk merdikan sekolan ingg ki,
dan anya Pada urumnya, setiap bidang pendidian tingg ekt dengan
rienty, seperti
Kementerian Luar Negeri, Kementerian Dalam Negeri, omenarian Pek.enaan Umum, Kementerian
Kemakmuran, dan seterusnya.
kearah

Peraturan Permerintah no 23 tahun 1949 tentang “Peraturan Sementara tentang Penggabungan
Pergran ingal Merkxil Uriverstet).Pada st gl ngo g sl cengon

ademi, Tinggi yaitu

Kedokteran
Teknik
Sastra dan Filsafat

Pertanian
Kedokteran Hewan

tinggi itu

Universiteit i (UNG
penting sebelum pemerintahan RI Kembali ke Jakarta, adalah di Vngyakanadlkukuhkan ertiringa
universitas pemerintah pertama di Indonesia, yaitu 19 Desember 1949.

‘Adapun di dalam Fakulteit Hukum terdapat:

Datdinjc 4
Gadjah M Yogyakarta;dan M.
Dave Rt Gk 20 (156950 Tahun UG * D1 St i Polik By, Pt PSES. sars 199,
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1. Akademi limu Politik
2. Akademi Keahlian Hukum, Keahlian Ekonomi dan Notariat
3 i Pendidi Tatanegara, EX o

Pada tahun 30 tahun 1950) tentang Penghapusan Bentuk
Lingkungan L Mada. Untuk
3 “tic), dilebur dan diventuk baru sebagai

Fe “teit
Fakultit Hukum, SrmaldanPolanlHSP)mmwla!as

1. Bagan H
2. Bagan Cosardan ol

Bagian Sosial dan Politik berasal dari Akademi limu Politik, erdiri atas;

L. Jurusan Pemerintahan
2 Nan Husungen inerrsiorel
3. Juresan Publisi

Pada tahun 1951, Bagian Sosial dan Politik pada Fakultit Hukum, Sosial dan Politik, mengalami
sehingga atas:

L. Jurusan Pemerintahan

2. Jurusan Hubungan Interrasional

3. Juresan Kemasyarakatan dan Publistit
‘Tahun 1952, Fakultit Hukum, Sosial dan Politik, ditambah dengan bagian EKonomi, sehingga
menjadi Fakulit Hukum, Ekonomi, Sosial dan Politik (HESP) yang terdiri atas:

1. Bagian Hukum

2. Bagian Ek«

3. Bagin Sosildan olic
Bagian Sosial dan Politik tidak ada perubafan, yaitu:

L. Juresan Pemerintahan

2. Juresan Hubungan Internasional

3. Juresan Kemasyarakatan dan Publisitit,
Pada 19 September 1955, bagiar-bagian pada Fakutit HESP mendapat peningkatan status sebagai
Palas el Fekules ik, Fokukas Eormm danPelues S den ok, engen

sebagai hari lahir Fak tik

(et eukas dan unvrsas menogantian kit unmeroth Sk 1954, shen Uniesi
Negeri njads GM).

‘Tahun 1957 Fakult
dihapus, kemudian dibentuk jurtsan limu Publisstik, Sosiolo
terdiri dari 5 jurusan, yaitu
imu Usaha Negara (mengganti Pemerintahan)
lmu Hubungan Internasional
imu Publisistik (mengganti nama publisitit)

logi
limu Sosiatri

L dan llmu Sosiatri, sehingga fakultas

Pada tahun 1964, Jurusan Pemerintahan dihidupkan kembali, dan Iimu Usaha Negara diganti Himu
ndminisas Negar. Seok i Fakolas Sosial dan POl trdicat & Jrusan, ol
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Yimu Adminisasi Negra (ergganirma 1mu Usaha Negar)
imy Hubungan Interresi

limu Publisistik

Sosiologi

limu Sosiatri

lmu Pemerintahan.

Keberadazn Universitas perlu dilihat dari
semangal jaman yang melingkupinya. Bahwa pengajaran berlangsung dalam interaksi yang inters
dan egaliter darijaman revolusi, antara mahasiswa yang umumnya bekas mahasiwa dari sekolah
ek yang nenidipejang (Cops Matesiso/CN), aubeas Teniar P (1) ya
berhasil berjuang, g eciipars pebat
regara Rl yahg i san' Pty e tepi orsiap ron Kooperatfcerpn ek
Kendati pemerintahan kembali berpusat di Jakarta setelah tahun 1950, untuk wektu yang la
il pebat negars 1 masih GG Mengiar e UGM. Bung Halia st (U ViAKi rescen,
secam bkl e manglor sl it Yotlarts surpal emudan beterd
n 1957, Para

Car ponGair penGar fulah K melian ek SSbagaTporgaa 6 UGN Fampi semua
pengajr yarg menysbar i beaga jursancan fakuas i UGM driahunS0-an t daeh bekas

hasiswa pejuang atau TP yang mendapat pendidikan langsung dari Bung Karno, Bung Hatta, dan
oy
Dari awal berdiri Fakultas Sosial dan Politk (bersama Fakultas Hukum), pengajaran diselenggarakan
Kraton Yogyakarta yang dipinjaman
olen Sulan IX. Barup 1973 itk pindah,

i UGM, yaitudi

Bulksumur,
Pada tahun 1962, den g
ieagamkan menjch tlmu Koraikast Do beqllu jurusan-jurusan pada Fakultas Sosial i
Politik UGM sejak itu adalah:
1. limu Admi
2. 1imu Hubungan Interresi
3 timy Knmumkasl(mnggmtl narma publisistik)
i

5. llmu Sosiatri
6. 1imy Pemerintafan.
Daakronk deatreruriukkanpenatan peraten nomerkia dar i ima yang dirian
akan memperielzs
e ort,dar macing,macing iy, et Mess b i Ak e nemekan
1ocus f ntrest, aukan cukup dipetees meial erbedaan f0cus fieret e, erupakan
i i 0 imu

saat s s 1)

secara
label imu Politik (SIP). Pelabelan i dapat
enaursl pebaan hreng orktrdo s yang berada pada salah Kategori induk

Konteks negara/state).

Sarjana llmu Politik untuk lulusan jurusan] lumsan i Aot Negea, limu Hubungan

Internasional, dan min.

Tetapi akan menyBakan pertanyan untuk label Sarjane 1Imu Politk bagi lulusan jurusen lim

Komunkasi Apa rationale remasckkan linu Komunikas ke dalam domain Il Polii Semertara
C i state? Pembelajar lImu
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Komunikasi tidak dapat dipaksa untuk hanya menempatkan focus of interestnya pada locus yang
berkonteks sate.
Sebaliknya, pelabelan ini tidak ada maknanya atautidak perlu dipersoalkan, jika muara dari kegiatan
pada substarsial,
teoritis

Keil dan varian metodologi
Karenanya ulusan dari
otoritas negara, iimu

Pendidikan Iimu Komunikasi di Universitas Gadjah Mada

Kronik

1964: Keahlian penerangan/publisitas jabatan negara, Akademi limu Politik

1950: Jurusan Publisitit, Bagian Sosial dan Politik, Fakulit Hukum Sosial dan
Politik (HSP)

1952: Jurusan . . Fakultit
Hukum, Ekonomi, Sosial dan Politk (HESP)

1955: Jurusan Kemasyarakatan dan Publisitit, Fakultzs Sosial dan Politk (Sospol)

1957: Jurusan llmu Publisistk, Fakultas Sosial dan Politk (Sospol)

1982: Jurusan Iimu Komunikasi, Fakultas mu Sosial dan limu Politik (Isipol)

Orientasi pendidikan limu Komunikasi

dirunut dari Akademi Iimu Politik yang

untuk (Publisiteit)

Orintasi jabatan regara ini berlanjut i isit dan

perubahan rama sebagai limu Publisistik

D Belanda = (publizistik, Jerman
publik), meka yaitu memberikan

pengetahuan tentang Kegiatan publikasi.

Pada saat isitei paradigma dalm menempatkan

pengetahuan yang i yait untuk

publik agar negara. Pada tahap idikan tinggi

adalah mempersiapkan pejabat untuk menempati posisi pada instansi pemerintah. Untuk itu fokus

sayangnya tidak

masa itu sarjana j udah menulis skripsi, karena sam sekalitidak ada arsip yang

dapat ditelusuri tentang publistitdi masa

itu®

D imu Publisistik, Jerman, publizistk sebagai pengetahuan

tentang pernyataan kepada publik melalui pers, mulai diperkenalkan jurmalistik sebagai kegiatan
pub dan dengan imu Publisistik dikembangkan epistermologi yang berlokus
i negara),

yangsama.

2 Skripsi “teru” ko Pubisit tahun
1962

negara.
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Sejarah lImu Punhsvsnk e mesuk e donesi etk d vt darskare, berladar kaian
sosial (termesuk sefarat

b omcian

media massa untuk rezim Nazi Hitler

Sejumlah ilmuwan yang tidak setujs i intahan Hiter, hijrah dari

Runtuhnya rezim Hitler i iertzsi yaitu
yekif. Dari sini peramaan jurusan

“Kemasyraatanden Pt (1952 1957) yaitu mulai masuknya pemikiran dari Jerman yang
negara, yaitu dengan

mpelajari publistt. Sampai
(o purcakya i ai ebutas [k PSS untuk Jugon ] Unesias Gadjah Wca,
Disini sudah mulai tentang feromena

publik_ Pengertian epistemologi disini adalah, teori dan metode tentang fenomena publikasi, yang
komunikasi yang

membawa i i pada keragaman lokus Timu Komunksl
institusipers, film

. Sekatigus merbawa Korsaksnir Galam oo yang d ek e e v e

berkonteks pada polity”.

Tantangan pertama: perhatian terhadap
medisdengn basis s (pers,rado,fim kvisiberadokumerse)dperus, it dengen
memberi peratian yang sama untuk media lainnya dengan basis no-jurralistk, seperti media sosil,
media film cerita bioskop (theatrical mm; !elev\s\ dan lainnya. Kedua: konteks bukan hanya negara
(state), sebab semakin menonjolnya (market

Keberadaan media, membawa kursekuens‘dalam pendidian lominkest sk ahun 70-endi
Indonesia, lokus rek dalam

wa
e Qo nd et membebian

i limu Publisistic

komunikasi i ikulum. Jka Relations misalnya.

Kini

Komersial,sekaligus juga dengan
publisitik mengingat asal mulanya semakin tidak memadai. Sebutan mu Komunikasi semakin
intensif digunakan, sampai akhirnya dengan keputusan Presiden RI 10 107 tahun 1982, seluruh
nam lImu Publisistik Massa
diseragamkan dengan sebutan imu Komunikasi.
Persoalan yang menggerakkan perdebatan untuk sebutan ini pada dasarnya hanya dalam perluzsan
Konteks, apakah negara (publisistik) atau pasar (komunikasi massa komersil), tidak menyertuh
purmie. Uikl ki s paadgra g il mesh p beri dabamalin

(school) tarsmisi ssage) i pragrmatis,
i i instrumen untuk ipubli
komunikator. ini i pirisism, dan di
dalamny ' sepertiteori  mult-step, inovasi, jaringan,
ra dan,

dan lainn, sar.
pesan hanya dari bersifat linier ke pola sharing terhadap pesan, sedang di dalamnya perkembangan
untuk media massa, untuk

industrial tentang media yang terdiri

atas 3 lokus yaitu media sosial, media massa konvensional dan media interaktif (cyber) yang

ditermpatian dalam 3 fokus yaitu jurnalisme, persuasi politik, dan persuasi bisnis. Untuk itu semua
komunikasi, dan

sosiologi komunikasi.

* Liat Astrd. . Bandung, hvii
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o dapat disebut tidak beranjak
sampai akhir ‘60an, y sebagni st

iOrde Lama ke
Orde Baru, Rezim Orde Baru melalui industrialisasi

mas
modal ini sekaligus membawa perangkat instrumen bisris berupa komunikasi komersial. Proses

media jurnalisme beroriertasi industrial.*

Imomsa stagai egarabekembang erert denan susaa konfik lotalar mas perang

ra-negara miskin yang
ini dapat Timer e Upaya besar-besaran

fahun 60-an sampai “70an untuk makro

mesyarskt s o ke formt meserkat st odel G, D Inoness ez One

et 2l inuswialisast Utk koo Ko cHakukan e tpye ur menkdian
i ke industr

iring dari bagai
Komumkasl pembangunen ldwe\onmem wmmumcanon/DC) dan komunikasi pendukung
melalui perbedaan-

rinasi maktoden it Sfvamm, Roger, da anya yang dikeralscbaai solr komunicsi
K rikat untuk

banya
komunikasi yang dapaz digunakan untik nengubah masyarakat dalam model Barat>
Di Barat scjak tahun
Gabm i Komaniast Kotk pasan i punyaskar varg it Jerman ek brakliya PO
rkfurt, kemudian di
Inggers berpusat di Universitas Birmingham. Secara spma\'gls‘ S Amerb Serkat berkembang

Dari sini ikan limu Komunikasi e g

danpertubaran ks rodictonand exchange mesnin). D dabm lirn helkermang mecds
ik ideologi, korodifikas

media (ekonomi-politk), komstruksiimakra publik (kulural), dan \zmnya‘ dengan lokus media

berkonteks negara, pasar, atau masyarakat warga (civil society); globalitas atau lokalitas; dan

lainnya.

Mastknya afian initidek bagaimana terjadi

pendidikan dan kajian Ilmu Kamnnkas\ Gengan ks e dalam orees pasr pada ahun Toan

yang R s

Komuniasi T 5 ilmu

Komunkasi masin
Icusrais! mcla. Tepl pada i bin sk wbun 90un plath banyak hesil-hasil kejian yang
menggunakan aliran ini di jurusan 1Imu Komunikasi U

jurralisme untul yaitu
Jang bertash pac newsworthiness dan aspek tekialas Rinnye, yang rveruam menjadi dasar

L e ki, 1551 andthe Fall of aliical Journal
lindonesan New Ity Comel ey s (GBerasiFi)
©Linat; Christopher B

New Pres, New York
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el dunia media yangbesiat dustal. Dalamalien in pengetaan (rats an analss)
eserta didik tidak i

Roreeks regaa, paar 6o macyarakat. Keberrasion pendikan i Kommea ditsdan
prameto Kepasas adapi peserts Gk kepaca e, Gan ey srap e o edap ean.

lain, j per Komunikasi yang

dilinat dal:
perspekif kultural. mberikan
pengetahuan dengan eptermolo yag les dariokus media bagf imunya Somentrs o lan
ini,
sebagaianalis limu
Komunikasi tas makne,

Kultural dari media dalam konteks negara, pasar dan masyarakat.
set up, bahwa oriertasi pendidian pada dasarnya terbentuk dari 2 sisi: pertarma, akibat
tekaran imperatif kekasaan dari luar domain pendidikan; dasn kedua, akibat perubahan moda
Komunikasi dalam kehidupan masyarakat. Yang pertama biasa disebut sebagai politk pendidikan
yang institusional quna

Sedang yang kedua, melalui
Korsetsi berkokus pad feromers, et dalam e pan manisia, mual medi komuniasi
konvensioral hingga media komunikasi

Urai ini dimaksudkan untuk itusi sisi pertana, untuk
metamofosis IImu ihat dir i
untuk —1952);
untik negara (1952 - 1957);
Utk e negara (1957 - akhir 60an);
(70~ 90an, tahun

untuk
1682 sbuten iy Komurikas digunakan i i pendidikantingg di Indonesia)



